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ABSTRAK 
Amoxicillin merupakan antibiotik yang paling banyak digunakan oleh 

Masyarakat. Amoxicillin efektif pada bakteri gram positif dan beberapa 

tambahan cakupan gram negatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran pengetahuan Masyarakat terhadap penggunaan amoxicillin. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan 

jumlah sampel 100 orang. Studi crosssectional dilakukan pada Masyarakat yang 

memenuhi kriteria inklusi. Penelitian gambaran pengetahuan penggunaan 

amoxicillin pada Masyarakat dusun srijaya desa pucang miliran kecamatan 

tulung kabupaten Klaten tahun 2023 dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat 

pengetahuan pasien terhadap penggunaan amoxicillin sebesar 79% dengan 

kategori baik. 

 

ABSTRACT 
Amoxicillin is the most widely used antibiotics. Amoxicillin is effective on 
gram-positive bacteria and some additional gram-negative bacteria. This 
research aims to determine the description of public knowledge regarding the use 
of amoxicillin. The sampling technique in this research was purposive sampling 

with a sample size of 100 peoples. A cross-sectional study was conducted in 
communities that met the inclusion criteria. The Result of this reach can be 
concluded that the average level of responden knowledge regarding the use of 
amoxicillin is 79% in the good category. 
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1. PENDAHULUAN 

Antibiotik   merupakan   obat    yang  efektif   membunuh   bakteri,   mencegah   bakteri 

bereproduksi dan menyebar pada manusia (Apolina CCI & Setiawan, 2021). Namun, pada 

kenyataannya, antibiotik masih diresepkan untuk pengobatan penyakit non-bakteri, terutama yang 

disebabkan oleh virus. Peresepan antibiotik yang cukup tinggi dan penggunaan yang kurang bijak 

dapat menyebabkan resistensi antibiotik (Seifert & Schirmer, 2021).  Resistensi antibiotik 

merupakan permasalahan yang sangat mempengaruhi penularan penyakit infeksi dan biaya 

pengobatan (Mulatsari et al., 2023) 

Prevalensi penyakit infeksi di Indonesia termasuk dalam sepuluh penyakit dengan kasus 

terbanyak. Menurut hasil penelitian Antimicrobial Resistant in Indonesia (AMRIN Study) 

memperlihatkan bahwa 43% Escherichia coli resisten terhadap berbagai jenis antibiotik antara 

lain : ampicillin (34%), kotrimoksazol (29%) dan kloramfenikol (35%) (Aprinuha et al., 2023). 
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Fakta di negara berkembang menunjukkan 40% anak yang terkena diare akut mendapatkan 

pengobatan oralit dan antibiotik. Penderita ISPA sebanyak 60% mengkonsumsi antibiotik dengan 

tidak tepat (Yarza et al., 2015).  

Pada studi sebelumnya disebutkan bahwa penggunaan antibiotik jenis amoxicillin sebanyak 

77%  merupakan antibiotik terbanyak dibeli tanpa resep dokter selain ampicillin, tetrasiklin dan 

siprofloksasin. Rata-rata antibiotik tersebut digunakan untuk mengobati sakit flu, batuk, 

tenggorokan sakit, pusing dan  beberapa sakit ringan yang lain (Apolina CCI & Setiawan, 2021). 

Amoxicillin adalah salah satu antibiotik yang paling umum digunakan di layanan Kesehatan 

primer. Amoxicillin efektif pada bakteri gram positif dengan beberapa tambahan cakupan gram 

negatif seperti streptokokus, listeria monocytogenes dan enterococcus spp (Akhavan BJ, Khanna 

NR, 2022) 

Penelitian serupa pernah dilakukan yaitu  tentang gambaran tingkat pengetahuan antibiotik 

jenis amoxicillin pada Masyarakat Desa Pilanggede Kabupaten Bojonegoro yang dilakukan 

dengan metode kualitatif menyimpulkan bahwa pengetahuan Masyarakat terhadap antibiotic jenis 

amoxicillin tergolong pada pengetahuan cukup yaitu 50,7% (Zuhriyah, A., Februyani, N. and 

Jamilah, 2020). Penelitian tentang pengetahuan antibiotik amoxicillin juga dilakukan di wilayah 

kelurahan Lolu Selatan Kecamatan Palu Selatan dengan kesimpulan bahwa Masyarakat tidak 

patuh atau tidak konsisten dalam penggunaan amoxicillin. Faktor yang menyebabkan 

ketidakpatuhan tersebut antara lain karena mendapat rekomendasi dari orang lain, sudah merasa 

penyakitnya sembuh dan malas minum obat dalam jangka waktu yang lama (Firdawati Amir 

Parumpu, 2016).  

Berdasarkan uraian diatas, antibiotik masih menjadi pengobatan utama untuk penyakit infeksi 

non-bakteri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan 

penggunaan amoxicillin di Dusun Srijaya Desa Pucang Miliaran Kecamatan Tulung Kabupaten 

Klaten yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Peneliti mengharapakan hasil dari penelitian 

ini dapat memberikan gambaran pengetahuan penggunaan antibiotik amoxicillin. 

 

2. METODE 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah Masyarakat di dusun Srijaya Desa Pucang Miliaran Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten. 

Periode pengambilan sampel pada bulan Februari – Mei 2023. Desain penelitian ini adalah cross 

sectional dengan pengambilan sampel secara purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi. 

Besar sampel dihitung menggunakan rumus slovin dan diperoleh perhitungan besar sampel 

sebesar 78 orang. Peneliti mengambil sampel sebanyak 100 orang. 

Kriteria inklusi penelitian ini adalah Masyarakat dengan rentang usia 17-55 tahun, bersedia 

menjadi responden dan sudah pernah mengkonsumsi amoxicillin. Kriteria ekslusi penelitian ini 

adalah kuesioner yang tidak diisi lengkap dan responden yang berprofesi sebagai tenaga 

Kesehatan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner pengetahuan tentang 

amoxicillin sejumlah 10 pertanyaan. Data yang diperoleh melalui kuesioner dianalisis dengan 

memberikan skor 1 untuk jawaban tepat dan skor 0 untuk jawaban yang tidak tepat. Pengetahuan 

diklasifikasikan berdasarkan perolehan nilai yaitu >75% (baik), 56-75% (cukup) dan nilai <55% 

(kurang) (Hadi & Ichsan, 2022). Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan Microsoft 

excel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik berdasarkan usia dibagi menjadi 4 kelompok usia yaitu usia 17-25 tahun,  

26-35 tahun, 36-45 tahun dan 46-55 tahun.  Tabel karakteristik responden berdasarkan usia dan 

jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. 
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Tabel 1. Karakteristik masyakarakat Dusun Srijaya Desa Pucang Miliaran Kecamatan 

Tulung Kabupaten Klaten berdasarkan Usia (N=100) 

No Kelompok Usia Jumlah Persentase 

1. 17-25 tahun 56 56% 

2. 26-35 tahun 19 19% 

3. 36-45 tahun 15 15% 

4. 46-55 tahun 10 10% 

Total 100 100% 

 

Tabel 2. Karakteristik masyakarakat Dusun Srijaya Desa Pucang Miliaran Kecamatan 

Tulung Kabupaten Klaten berdasarkan Jenis Kelamin (N=100) 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-laki 44 44% 

2. Perempuan 56 56% 

Total 100 100% 

 

3.2 Tingkat Pengetahuan Responden  

Pertanyaan pertama membahas pengetahuan masyarakat terkait apakah amoxicillin 

termasuk dalam golongan antibiotik dan sebanyak 99% responden menjawab tepat. 

Amoxicillin merupakan antibiotika golongan β-lactamase, yaitu memiliki ikatan cincin β-

lactamase dan ikatan gugus asam pada karbon yang terikat pada nitrogen β-lactamase yang 

memiliki kemampuan menghambat sintesis dan pertumbuhan bakteri serta merusak dinding 

sel bakteri dengan lebih baik (Pharmactive, 2023). 

Pertanyaan kedua membahas tentang aturan pakai amoxicillin sesuai petunjuk atau resep 

dokter dan sebanyak 81% responden menjawab tepat. Antibiotik merupakan golongan obat 

keras yang hanya dapat diperoleh di apotek dengan resep dokter. Penggunaan amoxicillin 

harus memperhatikan dosis, pemakaian dan peringatan agar tidak menimbulkan efek yang 

dapat membahayakan tubuh pasien. Penggunaan yang tidak sesuai dengan aturan pakai 

mengakibatkan keefektifan antibiotik akan berkurang dan terjadi resistensi (Yarza et al., 

2015). 

Pertanyaan ketiga membahas tentang jumlah amoxicillin yang diminum sesuai petunjuk 

atau resep dokter dan sebanyak 83% responden menjawab tepat. Penelitian yang dilakukan 

oleh Meinitasari et al (2021) tentang Hubungan tingkat Pengetahuan terhadap Peilaku 

Penggunaan Antibiotik Masyarakat, sebanyak 83,86% Masyarakat pernah mengurangi jumlah 

antibiotik yang diresepkan dokter saat gejala penyakit membaik. Hal tersebut disebabkan 

karena perilaku Masyarakat yang sudah jenuh untuk menghabiskan antibiotiknya dan 

kurangnya pengetahuan terhadap efek yang ditimbulkan akibat mengurangi jumlah 

pengobatannya (Meinitasari et al., 2021) 

Pertanyaan keempat membahas tentang efektivitas amoxicillin tergantung pada 

penggunaan obat yang diminum dengan teratur dan sebanyak 95% responden menjawab tepat. 

Amoxicillin merupakan antimikroba bakterisida yang penggunaannya efektif jika “Time 

dependent” yaitu efektif diminum dengan waktu yang sesuai. Konsentrasi dosis yang 

dipertahankan sepanjang waktu memberikan sedikit variasi pada konsentrasi puncak dan 

konsentrasi serum. Amoxicillin tersedia dalam bentuk tablet pelepasan segera, tablet pelepasan 

diperpanjang, tablet kunyah dan suspensi (Akhavan BJ, Khanna NR, 2022).  

Pertanyaan kelima membahas tentang penggunaan amoxicillin yang dapat diminum 

apabila tubuh menunjukkan gejala sakit yang tidak spesifik dan sebanyak 59% responden 

menjawab tepat. Sejalan dengan penelitian Eveliani et all, 2021 tentang profil ketepatan 

penggunaan antibiotik pada karyawan Universitas Tarumanegara, responden yang mengetahui 
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kegunaan antibiotik masih banyak keliru antara penggunaan untuk infeksi bakteri (79,8%) dan 

infeksi virus (69,3%) (Eveliani & Gunawan, 2021). 

Pertanyaan keenam membahas tentang aturan penggunaan amoxicillin yang wajib 

diminum habis sejumlah yang telah diresepkan dan sebanyak 73% responden menjawab tepat. 

Penggunaan antibiotika yang tidak sesuai dengan lama penggunaanya akan menimbulkan 

dampak yang negative, salah satunya yaitu resistensi antibiotik dimana bakteri akan kebal 

terhadap pemberian antibiotik. Resistensi timbul karena antibiotik tidak memberikan efek 

farmakologis sehingga dapat menyebabkan bakteri mampu memperbaiki diri dan penyakit 

infeksi akan mudah kambuh (Meinitasari et al., 2021) 

Pertanyaan ketujuh membahas tentang cara mendapatkan amoxicillin tanpa diharuskan 

menggunakan resep dokter dan sebanyak 52% responden menjawab tepat. Sejalan dengan 

penelitian tentang bahwa sebanyak 39,81% respoden menjawab menggunakan antibiotik tanpa 

resep dokter. Konsumen melakukan swamedikasi terutama untuk gekala penyakit flu yang 

disebabkan oleh virus dan bersifat self limiting disease (Fernandez, 2013) 

Pertanyaan kedelapan membahas tentang indikasi amoxicillin yang dapat digunakan 

sebagai analgesik dan sebanyak 72% responden menjawab tepat. Amoxicillin adalah antibiotik 

spektrum luas dengan indikasi untuk pengobatan infeksi pada saluran nafas, saluran empedu, 

saluran seni, gastroenteritis, meningitis dan infeksi karena salmonella sp seperti Penyakit tifoid  

(Firdawati Amir Parumpu, 2016). Amoxicillin bukan obat analgesik. 

Pertanyaan kesembilan membahas tentang pengobatan batuk dan pilek dengan obat 

simptomatis yang dikombinasikan dengan amoxicillin. Sebanyak 89% responden menjawab 

tepat. Tingkat penggunaan antibiotik Masyarakat di Kota Manado mayoritas memiliki cara 

penggunaan yang salah terhadap antibiotik. Masyarakat melakukan pengobatan sendiri dengan 

antibiotik apabila menderita sakit gigi atau flu. Antibiotik akan disimpan dan digunakan 

kembali pada saat penyakitnya kambuh, hal ini disebabkan untuk menghemat biaya 

pengobatan   (Tandjung et al., 2021). 

Pertanyaan kesepuluh membahas tentang pemahaman masyarakat tentang penggunaan 

amoxicillin yang dapat mengobati segala macam penyakit dan sebanyak 80% responden 

menjawab tepat. Kurangnya informasi jenis penyakit dan jenis obat yang sesuai menyebabkan 

kesalahan dalam jenis dan dosis antibiotik. Berdasarkan data yang didapatkan dari 100 

responden dengan 10 jenis pertanyaan didapatkan tingkat pengetahuan responden akan 

penggunaan amoxicillin dikategorikan baik dengan hasil sebesar 79%.  

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian gambaran pengetahuan penggunaan amoxicillin pada Masyarakat dusun 

srijaya desa pucang miliran kecamatan tulung kabupaten Klaten tahun 2023 dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata tingkat pengetahuan pasien terhadap penggunaan amoxicillin sebesar 79% 
dengan kategori baik. 
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